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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran struktur Coorporate Governance yang
memengaruhi tingkat pengungkapan wajib mengenai kompensasi manajemen kunci
di laporan keuangan berdasarkan PSAK No.7 (Revisi 2014) tentang Pihak-pihak
Berelasi. Struktur CG yang diteliti adalah kepemilikan keluarga, kepemilikan
manajerial, dan efektivitas komite audit, serta faktor lain seperti kualitas audit KAP
dan ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan kompensasi manajemen
kunci di laporan keuangan. Peneletian ini memeperbaiki pengukuran variabel
kepemelikan manajerial. Sampel dari penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 - 2016.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa hanya dua hipotesis
(variabel Ukuran Perusahaan dan Kualiatas Audit KAP) yang terdukung dan tiga
hipotesis (variabel Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Keluarga, dan Efektivitas
Komite Audit) tidak terdukung.

Kata Kunci : corporate governance, pengungkapan, kepemilikan manajerial,
Kepemilikan Keluarga, efektivitas komite Audit, Ukuran Perusahaan,
kualitas audit, transaksi pihak berelasi.



ABSTRACT

This study aims to examine the role of Corporate Governance structures that affect
the level of mandatory disclosure of key management compensation in the financial
statements in accordance with PSAK No.7 (Revised 2014) concerning Related
Parties. The CG structures studied are family ownership, managerial ownership, and
audit committee effectiveness, as well as other factors such as the quality of KAP
audit and firm size against the key level of disclosure of key management
compensation in the financial statements. This study improves the measurement of
managerial ownership variables. The sample of this research is Banking Company
which listed in Indonesia Stock Exchange in 2014 - 2016.

Based on the results of multiple regression analysis show that only two hypotheses
(Firm Size and Audit Quality) are accepted and three hypotheses (Managerial
Ownership variable, Family Ownership, and Audit Committee Effectiveness) are
rejected.

Keywords : corporate governance, disclosures, Managerial Ownership, Family
Ownership, Audit Committee Effectiveness, Firm Size, Audit Quality
related party transaction
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Hubungan dengan pihak-pihak berelasi merupakan suatu karakteristik normal dari

perdagangan dan bisnis. Sebagai contoh, entitas sering melaksanakan bagian

kegiatannya melalui entitas anak, ventura bersama, dan entitas asosiasi. Dalam

keadaan ini, entitas memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kebijakan

keuangan melalui keberadaan pengendalian, pengendalian bersama, atau pengaruh

signifikan. Suatu hubungan dengan pihak-pihak berelasi dapat berpengaruh

terhadap laba rugi dan posisi keuangan entitas, pihak-pihak berelasi dapat

menyepakati transaksi dimana pihak-pihak yang tidak berelasi tidak dapat

melakukannya. Sebagai contoh, entitas yang menjual barang kepada entitas

induknya pada harga perolehan, mungkin tidak menjual dengan persyaratan

tersebut kepada pelanggan lain (PSAK No. 7; Revisi 2014)

Dalam PSAK No. 7 (Revisi 2014) tentang “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”

mengatur pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihakberelasi

tersebut,termasukkomitmen, dalam laporan keuangan konsolidasian dan laporan

keuangan sendiri entitas induk. Salah satu pengungkapan yang diwajibkan adalah

pembayaran kompensasi kepada manajemen kunci.
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Sesuai dengan latar belakang di buatnya PSAK No 7 berdasarkan pernyataan IAI

bahwa posisi laporan keuangan perusahan dapat dipengaruhi oleh pihak-pihak

berelasi salah satunya adalah Manjemen kunci yang dapat dilihat melalui

pengungkapan pemabayaran manajemen kunci. Sehingga perlu dibuat peraturan

mengenai pembayaran kompensasi tersebut. Walaupun Pengungkapan kompensasi

manajemen kunci tersebut bersifat wajib, namun masih banyak beberapa

perusahaan yang mengungkapkannya tidak sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan oleh IAI (Farahmita dan Amkyga; 2015).

Selain itu berdasarkan penelitian Basset et al. (2007), pembayaran kompensasi

kepada manajemen kunci sebagai salah satu transaksi pihak berelasi memiliki

potensi timbulnya moral hazard pada manajemen sehingga dapat mengakibatkan

konflik keagenan. Luasnya pengungkapan kompensasi manajemen kunci

dipengaruhi oleh efektivitas corporate governance (CG) dan kualitas audit

perusahaan.

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) sebagai penyusun dan

pengembang pedoman CG di Indonesia telah mengeluarkan Pedoman Umum

Good Corporate Governance Indonesia dan menyebutkan asas-asas pelaksanaan

CG yang baik, yakni transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi,

dan kewajaran dalam perusahaan. Asas transparansi mengatur bahwa perusahaan

harus mengungkapkan informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham, kreditur,

dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan dengan CG yang baik diharapkan

dapat memberikan informasi dengan transparan kepada para pemegang saham.

Selain itu pengawasan yang baik di perusahaan sebagai salah satu mekanisme CG
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dapat mengurangi konflik keagenan dan menimbulkan interest alignment antara

manajemen, pemegang saham pengendali, dan non-pengendali.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Al-Akra dan Hutchinson (2012) dan

Ali et al. (2007) menemukan adanya pengaruh positif kepemilikan keluarga

terhadap pengungkapan wajib di laporan keuangan. Namun, penelitian Claessens

et al. (2000) menemukan bahwa perusahaan yang dikontrol oleh keluarga

mengakibatkan ekspropriasi yang merugikan pemegang saham minoritas, dimana

pemilik perusahaan mengambil keuntungan dari pihak minoritas dengan

mengalihkan dana yang telah dihimpun kepada perusahaan lain dalam kelompok

usaha yang sama.

Riset Farahmita (2012) sudah mencoba meneliti pengaruh keberadaan

kepemilikan manajerial terhadap luasnya pengungkapan manajemen kunci.

Namun demikian, riset tersebut belum mempertimbangkan bahwa kepemilikan

manajerial di perusahaan Indonesia sebenarnya merepresentasikan

kepemilikan pemegang saham pengendali. Hal ini sesuai dengan Claessens et al.

(2000) bahwa perusahaan di negara-negara Asia sebagian besar merupakan

perusahaan dengan kepemilikan terkonsentrasi yang sebagian besar

dikendalikan oleh keluarga, yang biasanya menempatkan wakil keluarga sebagai

direktur atau komisaris.

Selain itu, terdapat faktor CG internal lain seperti pada riset Utama (2004), yang

menemukan bahwa komite audit yang dapat menjalankan fungsinya dengan efektif

dapat mendorong perusahaan untuk memberikan informasi terkait pengungkapan

keuangan perusahaan dengan lebih baik. Selain faktor CG internal, penelitian
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terdahulu juga menemukanbahwa CGeksternal seperti kualitas audit juga

mempengaruhi luas pengungkapan pembayaran kompensasi manajemen kunci di

laporan keuangan. Semakin baik kualitas audit suatu perusahaan, informasi yang

diungkapkannya di laporan keuangan juga akan semakin luas (Basset et al.

2007). Kualitas audit dapat diukur dengan menggunakan ukuran KAP. Penelitian

Bassett et al. (2007) dan Nelson dan Percy (2004) menemukan bahwa kualitas

audit yang disajikan oleh perusahaan yang diaudit oleh KAP besar memberikan

informasi keuangan yang bersifat wajib dengan lebih luas.

Selain itu ukuran perusahan juga dapat mempengaruhi luas pengungkapan

manajemen kunci tersebut. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka

perusahaan dapat mengungkapkan informasi kompensasi manajemen kunci

dengan lebih luas pada laporan keuangan karena perusahaan besar lebih menjaga

reputasinya dengan lebih transparan, mampu melaksanakan proses pengumpulan,

klasifikasi dan menyebarkan informasi kepada public (Omar dan Simon , 2011),

serta Agca dan Onder (2007)

Berdasarkan temuan-temuan di atas, penelitian ini memfokuskan pada pengaruh

struktur Corporate Governance internal seperti kepemilikan manajerial,

kepemilikan keluarga, dan efektivitas komite audit, selain itu ditambah faktor lain

seperti kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap luasnya pengungkapan

kompensasi yang diterima manajemen kunci dengan studi kasus penerapan PSAK

No.7 (Revisi 2014). Peneliti menemukan bahwa studi pengaruh CG berdasarkan

PSAK No. 7 masih terbatas. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari

penelitian Farahmita dan Akymga (2015) yang meneliti pengaruh struktur CG,
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yaitu struktur kepemilikan keluarga, struktur kepemilikan manajerial, dan kualitas

audit terhadap pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan

keuangan. Penelitian ini menambah ukuran perusahaan sebagai variabel

independennya dan memperbaiki pengukuran kepemilikan manajerial dalam

Farahmita dan Akymga (2015). Selain itu sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sampel perusahaan yang bergerak di bidang perbankan.

Karena perbankan adalah suatu industri yang memiliki sifat yang berbeda dengan

industri yang lain seperti manufaktur, perdagangan, dan sebagainya.

Perbankan adalah industri yang sarat dengan berbagai regulasi, hal ini karena

bank adalah suatu lembaga intermediary/perantara keuangan yang

menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang

memerlukan dana. Karena fungsinya tersebut maka risiko yang harus dihadapi

oleh bank sangat besar, ketidakmampuan untuk menjaga image (kualitas) akan

sangat berpengaruh terhadap kinerja bank tersebut (Rahmawati dkk, 2006).

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengambil judul” Pengaruh Struktur Corporate Governance, Ukuran

Perusahaan, dan Kualitas Audit Terhadap Luas Pengungkapan Kompensasi

Manajemen Kunci”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian ini adalah

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan

kompensasi manajemen kunci perusahaan perbankan di Indonesia?
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2. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan

kompensasi manajemen kunci perusahaan perbankan di Indonesia?

3. Apakah efektivitas komite audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan

kompensasi manajemen kunci perusahaan perbankan di Indonesia?

4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan

kompensasi manajemen kunci perusahaan perbankan di Indonesia?

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan

kompensasi manajemen kunci perusahaan perbankan di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh struktur Corporate

Governance internal seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan keluarga, dan

efektivitas komite audit, serta faktor lain seperti kualitas audit dan ukuran

perusahaan terhadap luas pengungkapan kompensasi manajemen pada perusahaan

perbankan di Indonesia.

Selain berkontribusi dalam menambah literatur mengenai pengungkapan transaksi

pihak berelasi di Indonesia, penelitian ini juga berkontribusi pada perkembangan

penelitian mengenai dampak revisi PSAK sehubungan dengan konvergensi IFRS

yang sedang berlangsung di Indonesia dan sebagai umpan balik penerapan PSAK

No. 7 (Revisi 2014) terkait dengan kompensasi manajemen kunci.



7

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Akademisi

• Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi teman-teman

mahasiswa dan pihak-pihak lain yang akan menyusun tesis atau

yang akan melakukan penelitian mengenai Pengungkapan pihak-

pihak berelasi khususnya pengungkapan kompensasi manajemen

kunci dan factor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Bagi Praktisi

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

perusahaan dan para pemegang saham yang ingin menerapkan

konsep Good Corporate governance salah satunya dengan

pengungkapan kompensasi manajemen kunci.

- Hasil penelitian ini juga diharap berkontribusi pada perkembangan

penelitian mengenai dampak revisi PSAK sehubungan dengan

konvergensi IFRS yang sedang berlangsung di Indonesia dan

sebagai umpan balik penerapan PSAK No. 7 (Revisi 2014) terkait

dengan kompensasi manajemen kunci.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori Keagenan merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual

antara principal dan agent. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa

hubungan agensi rnuncul ketika principal mempekerjakan agen untuk

memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan

keputusan kepada agen tersebut. Agen adalah pihak yang mengelola perusahaan,

seperti manajer perusahaan atau dewan direksi, yang bertindak sebagai pembuat

keputusan dalam menjalankan perusahaan. Sedangkan principal adalah pihak

yang mengevaluasi informasi, seperti pemegang saham. Jika kedua kelompok

tersebut adalah orang-orang yang berupaya memaksimalkan utilitasnya, maka

terdapat alasan yang kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan selalu bertindak

yang terbaik untuk kepentingan principal.

Manajemen bisa melakukan tindakan-tindakan yang tidak menguntungkan

perusahaan seperti penyalahgunaan kewenangan, penggelapan sumber daya yang

secara keseluruhan dalam jangka panjang dapat merugikan kepentingan

perusahaan (Siallagan, 2006). Untuk mengatasinya principal dapat membatasinya

dengan menetapkan insentif yang tepat bagi agen dan melakukan monitor yang

didesain untuk membatasi aktifitas agen yang menyimpang.
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Di dalam hubungan keagenan, terdapat perjanjian bahwa agen setuju untuk

melakukan tugas-tugas tertentu bagi principal, dan principal memberi imbalan

atau kompensasi kepada agen. Pembayaran kompensasi manajemen kunci tidak

terlepas dari teori keagenan. Hal ini dikarenakan pembayaran kompensasi sebagai

salah satu transaksi pihak berelasi memiliki dampak timbulnya moral hazard pada

manajemen, sehingga dapat mengakibatkan konflik keagenan. Konflik keagenan

antara manajemen dan pemegang saham tersebut dapat disejajarkan dengan

adanya kepemilikan saham perusahaan oleh manajer dan institusi, keberadaan

komite audit dalarn perusahaan, dan kualitas audit perusahaan, yang dianggap

dapat meningkatkan transparansi dan luasnya pengungkapan informasi di Laporan

Keuangan, terutama pengungkapan wajib mengenai kompensasi manajemen

kunci.

2.1.2. Teori Stakeholders

Stakeholders merupakan semua pihak baik internal maupun eksternal yang

mempunyai hubungan yang bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat

langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Batasan stakeholders tersebut

mengisyaratkan bahwa perusahaan hendaknya memperhatikan stakeholders,

karena mereka adalah pihak yang dipengaruhi dan mempengaruhi baik langsung

maupun tidak langsung atas aktivitas serta kebijakan yang diambil oleh

perusahaan. Jika perusahaan tidak memperhatikan stakeholders bukan tidak

mungkin akan menuai protes dan dapat mengeleminasi legitimasi stakeholders

(Ardianto dan Machfudz, 2011).
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Menurut Ghazali dan Chariri (2007), Teori Stakeholder merupakan teori yang

menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk

kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada seluruh

stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah,

masyarakat, analis, dan pihak lain). Kelompok stakeholder inilah yang menjadi

bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam mengungkap atau tidak

suatu informasi di dalam laporan perusahaan tersebut. Tujuan utama dari teori

stakeholder adalah untuk membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan

penciptaan nilai suatu perusahaan sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang

dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder.

Diharapkan melalui teori stakeholder ini pihak manajemen perusahaan akan

memasukkan nilai-nilai moralitas dalam setiap perencanaan dan pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan aktivitas usahanya. Begitu juga dengan

pengungkapan laporang keuangan diaharapakan lebih transaparan dan

diungkapkan sesuai dengan peraturan yang belaku.

2.1.3. PSAK No. 7 (Revisi 2014)

PSAK No 7 merupakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang mengatur

tetntang Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi. Tujuan dari Pernyataan ini adalah

untuk memastikan bahwa laporan keuangan entitas berisi pengungkapan yang

diperlukan untuk dijadikan perhatian terhadap kemungkinan bahwa posisi

keuangan dan laba rugi telah dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak berelasi

dan oleh transaksi dan saldo, termasuk komitmen, dengan pihak-pihak tersebut.
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Pernyataan ini diterapkan dalam:

a) Mengidentifikasi hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi;

b) mengidentifikasi saldo, termasuk komitmen antara entitas dengan pihak-

pihak berelasi;

c) mengidentifikasi keadaan pengungkapan yang disyaratkan di huruf a) dan b);

dan

d) Menentukan pengungkapan yang dilakukan mengenai butir-butir tersebut.

Pernyataan ini mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihak

berelasi, termasuk komitmen, dalam laporan keuangan konsolidasian dan laporan

keuangan tersendiri entitas induk atau investor dengan pengendalian bersama,

atau pengaruh signifikan atas, investee yang disajikan sesuai dengan PSAK 65:

Laporan Keuangan Konsolidasian atau PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri.

Pernyataan ini juga diterapkan untuk laporan keuangan individual.

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas yang

menyiapkan laporan keuangannya (dalam Pernyataan ini dirujuk sebagai “entitas

pelapor”). Salah satu pengungkapan pihak berelasi yang perlu dungkapkan dalam

PSAK no 7 yaitu pengungkapan kompensasi manajemen kunci.

2.1.4. Kompensasi Manajemen Kunci

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti

kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Kompensasi juga merupakan biaya

utama atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis (Sutrisno, 2002)

Berdasarkan PSAK No 7, definisi kompensasi adalah seluruh imbalan kerja

(sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 24: Imbalan Kerja) termasuk imbalan
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kerja yang menerapkan PSAK 53: Pembayaran Berbasis Saham. Imbalan kerja

adalah seluruh bentuk imbalan yang dibayarkan, terutang atau diberikan oleh

entitas, atau untuk kepentingan entitas, atas imbalan jasa yang diberikan kepada

entitas. Hal ini juga mencakup imbalan yang dibayarkan untuk kepentingan

entitas induk terkait dengan entitas.

Kompensasi meliputi:

a. Imbalan kerja jangka pendek, seperti upah, gaji dan kontribusi jaminan

sosial, cuti tahunan berbayar dan cuti sakit berbayar, bagi laba dan bonus

ljika dibayarkan dalam waktu dua belas bulan setelah akhir periode) dan

imbalan nonmoneter (seperti pelayanan kesehatan, rumah, mobil dan barang

atau jasa yang diberikan cuma-Cuma atau melalui disubsidi) untuk pekerja

yang ada saat ini;

b. Imbalan pascakerja seperti pensiun, manfaat pensiun lain, asuransi jiwa

pascakerja dan fasilitas pelayanan kesehatan pascakerja;

c. Imbalan kerja jangka panjang lainnya, termasuk cuti besar, cuti sabbatical,

imbalan jangka panjang lain, imbalan cacat permanen, dan bagi laba, bonus,

dan kompensasi yang ditangguhkan (jika terutang seluruhnya lebih dari dua

belas bulan pada akhir.

Manajemen Kunci adalah orang-orang yang mempunyai kewenangan dan

tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas

entitas, secara langsung atau tidak langsung, termasuk direktur dan komisaris

(baik eksekutif maupun bukan eksekutif) dari entitas (PSAK no 7).
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Jadi kompensasi manajemen kunci adalah seluruh bentuk imbalan yang

dibayarkan, terutang atau diberikan oleh entitas, kepada orang-orang yang

mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin

dan mengendalikan aktivitas entitas, secara langsung atau tidak langsung,

termasuk direktur dan komisaris (baik eksekutif maupun bukan eksekutif) dari

entitas.

Pengungkapan kompensasi manajemen kunci merupakan pengungkapan terhadap

seluruh imbalan yang dibayarkan, terutang atau diberikan oleh entitas, kepada

orang-orang yang mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk

merencanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas entitas, secara langsung

atau tidak langsung, termasuk direktur dan komisaris (baik eksekutif maupun

bukan eksekutif) dari entitas (PSAK No 7).

Berdasarkan PSAK No 7, pengungkapan kompensasi manajemen kunci

diungkapkan secara total dan untuk masing-masing kategori sebagai berikut:

1) Imbalan Kerja Jangka Pendek:

Yaitu imbalan kerja yang jatuh temponya kurang dari 12 bulan. Contoh dari

Imbalan Kerja Jangka Pendek ini adalah; Gaji, iuran Jaminan Sosial, cuti

tahunan, cuti sakit, bagi laba dan bonus (jika terutang dalam waktu 12 bulan

pada periode akhir pelaporan), dan imbalan yang tidak berbentuk uang

(imbalan kesehatan, rumah, mobil, barang dan jasa yang diberikan secara

cuma-cuma atau memalui subsidi).
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2) Imbalan Pasca Kerja:

Yaitu imbalan kerja yang diterima pekerja setelah pekerja sudah tidak aktif

lagi bekerja. Contoh dari Imbalan Pasca Kerja ini adalah : Imbalan Pensiun,

Imbalan asuransi jiwa pasca kerja, imbalan kesehatan pasca kerja. Jika

dikaitkan dengan penjelasan diawal tulisan ini, imbalan pasca kerja yang

tercantum di perundangan ketenagakerjaan adalah; Imbalan Pensiun,

Meninggal Dunia, Disability/cacat/medical unfit dan mengundurkan diri.

Imbalan.

3) Kerja Jangka Panjang:

Yaitu imbalan kerja yang jatuh temponya lebih dari 12 bulan. Contoh dari

Imbalan Jangka Panjang ini adalah: Cuti besar/cuti panjang, penghargaan

masa kerja (jubilee) berupa sejumlah uang atau berupa pin/cincin terbuat dari

emas dan lain-lain.

4) Pesangon:

Yaitu imbalan kerja yang diberikan karena perusahan berkomitmen untuk: (1)

Memberhentikan seorang atau lebih pekerja sebelum mencapai usia pensiun

normal, atau (2) Menawarkan pesangon PHK untuk pekerja yang menerima

penawaran pengunduran diri secara sukarela (golden shake hand).

5) Pembayaran berbasis saham:

Yaitu imbalan atau kompensasi berupa pemberian instrumen ekuitas atau

berupa kewajiban yang jumlahnya ditentukan berbasis pada harga instrumen

ekuitas, dan juga diterapkan pada semua transaksi kompensasi yang diberikan

oleh perusahaan kepada karyawan dalam bentuk pemberian instrumen ekuitas

seperti saham dan opsi saham.
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2.1.5. Corporate Governance

Corporate governance didefinisikan oleh IICG (Indonesian institute of

Corporate governance) sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam

menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang

saham dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan

stakeholders yang lain.

Menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-117/M-

MBU/2002, Corporate governance adalah suatu proses dari struktur yang

digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan

akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka

panjang dengan tetap memerhatikan kepentingan stakeholder lainnya,

berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika. Adapun tujuan akhir

dari penerapan system ini adalah untuk menaikkan nilai saham dalam jangka

panjang tetapi tetap memperhatikan berbagai kepentingan para stakeholder

lainnya (Surya dan Yustiavandana 2006).

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) sebagai penyusun dan

pengembang pedoman CG di Indonesia telah mengeluarkan Pedoman Umum

Good Corporate Governance Indonesia dan menyebutkan asas-asas pelaksanaan

CG yang baik yakni transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi,

dan kewajaran dalam perusahaan. Asas transparansi mengatur bahwa perusahaan

harus mengungkapkan informasi yang dibutuhkan oleh pemegang saham,

kreditur, dan stakeholder’s lainnya. Perusahaan dengan CG yang baik diharapkan

dapat memberikan informasi dengan transparan kepada para pemegang saham.
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Selain itu, OECD (2004) juga menyebutkan adanya mekanisme pengawasan

yang baik di dalam perusahaan sebagai salah satu mekanisme di dalam CG.

Mekanisme ini diharapkan dapat mengurangi konflik keagenan dan

menimbulkan interest alignment antara manajemen, pemegang saham

pengendali, dan non-pengendali. Mekanisme CG yang dapat memengaruhi luas

pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan antara lain

kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan perusahaan, d a n efektivitas

komite audit (Farahmita dan Amkyga, 2015).

2.1.6. Kepemilikan Manajerial.

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh direksi, manajemen,

komisaris maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung dalam pembuatan

keputusan perusahaan (Purwandari & Purwanto, 2012). Menurut Junaidi (2006)

menyatakan bahwa kepemilikan manajemen adalah presentase kepemilikan

saham yang dimiliki oleh direksi, manajer, dan dewan komisaris. Besarnya

presentase yang dimiliki oleh direksi, manajer dan dewan komisaris dapat dilihat

dalam laporan keuangan yang ditunjukkan dengan besarnya persentase

kepemilikan saham perusahaan oleh manajer.

Kepemilikan manajerial cukup kuat dalam melaksanakan Good Corporate

Governance, karena berperan penting dalam penerapan Good Corporate

governance dengan prinsip-prinsip yang sudah ada. Keberadaan kepemilikan

manajerial menurut Jensen dan Meckling (1976) dapat menimbulkan interest

alignment antaramanajer dan pemegang saham sehingga manajemen diharapkan
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dapat meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan dengan memberikan informasi

yang dibutuhkan pemegang saham berdasarkan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan Teori Stakeholder kepemilikan manajerial dapat membantu

manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai suatu perusahaan

sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan

kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder. Sehingga hal tersebut akan

berdampak dengan pengungkapan pada laporan keuangan yang lebih transparan

dan akuntabel (Ghazali dan Chariri, 2007).

Shliefer dan Vishny (dalam Siallagan dan Machfoedz, 2006) menyatakan bahwa

kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonomisnya memiliki insentif

untuk memonitor. Adanya kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan

dinilai dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara agen dan

prinsipal. Permasalahan yang terjadi antara agen dan prinsipal akan hilang

apabila manajer sebagai pemegang saham perusahaan.

2.1.7. Kepemilikan Keluarga

Kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan terkonsentrasi karena persentase

jumlah saham yang dimiliki pihak keluarga paling besar (Hermawan, 2009).

Menurut Kamaliah et al. (2013) kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan

saham oleh individu maupun perusahaan yang bukan publik. Berdasarkan definisi

di atas perusahaan dengan kepemilikan keluarga tidak hanya terbatas pada

perusahaan yang menempatkan anggota keluarganya pada posisi CEO, komisaris,

atau posisi manajemen lainnya. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga

merupakan mayoritas jenis perusahaan di Indonesia. Perusahaan ini umumnya
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dimiliki secara mayoritas oleh keluarga tertentu atau kepemilikan sahamnya

terkonsentrasi pada keluarga tertentu (Ayub, 2008)

Dalam perushaan yang mayoritas dimiliki oleh keluarga pengaruh stakeholders

sangat besar terutama pemegang saham. Karena stakeholder tersebut memiliki

kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang

digunakan oleh perusahaan. Oleh karena itu, kekuatan stakeholder ditentukan oleh

besar kecilnya kekuatan yang mereka miliki atas sumber tersebut. Kekuatan

tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi

yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh,

maupun kemampuan mengatur perusahaan.

Perusahaan dikatakan memiliki kepemilikan keluarga apabila pimpinan atau

keluarga memiliki lebih dari 20% hak suara (Anderson and Reeb, 2003). Harijono

(2013) melakukan penelusuran kepemilikan keluarga dilakukan dengan melihat

nama dewan direksi dan dewan komisaris. Jika nama dewan direksi dan dewan

komisaris cenderung sama dalam beberapa tahun dan mempunyai saham dalam

kepemilikan perusahaan maka bisa saja perusahaan tersebut termasuk dalam

kepemilikan oleh keluarga. Setelah ditelusuri maka dapat diketahui jika saham

pengendali perusahaan tersebut adalah individu, maka bisa dikategorikan sebagai

kepemilikan keluarga (Wahyudi, 2015).

2.1.8. Efektivitas Komite Audit

Keberadaan komite audit pada perusahaan publik di Indonesia diatur berdasarkan

SK Bapepam LK No. Kep. 29/PM/2004, yang menyatakan bahwa komite audit

adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas
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pengawasan pengelolaan perusahaan. SK tersebut sudah diubah menjadi

Peraturan Nomor IX.I.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor:

KEP-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 tentang Pembentukan dan Pedoman

Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Per 1 Januari 2013, regulator yang

menerbitkan peraturan bagi perusahaan publik bukan lagi Bapepam-LK tapi

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Peraturan tersebut antara lain mencakup struktur, keanggotaan, tugas dan

tanggung jawab komite audit. Komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3

(tiga) orang anggota yang bersal dari Komisaris Independen dan Pihak dari luar

Emiten atau Perusahaan Publik. Ketua Komite Audit adalah Komisaris

Independen. Keberadaan komite audit sangat penting bagi pengelolaan

perusahaan. Komite audit merupakan komponen dalam sistem pengendalian

perusahaan. Selain itu komite audit dianggap sebagai penghubung antara

pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam

menangani masalah pengendalian.

Efektivitas komite audit sangat penting dalam membantu dewan komisaris terkait

kredibilitas penyusunan laporan keuangan. Beberapa penelitian terdahulu

mengenai efektivitas komite audit, mencakup: independensi, jumlah anggota

yang memadai, aktivitas, kompetensi dalam bidang keuangan. Dengan sejumlah

karakteristik tersebut, komite audit diharapkan dapat memelihara kredibilitas

proses penyusunan laporan leuangan dan berperan secara efektif dalam

mendeteksi kesalahan penyajian laporan keuangan yang material.



20

2.1.9. Kualitas Audit

Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang

telah dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik

(SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi

ketentuan atau standar pengauditan. Standar pengauditan mencakup mutu

professional, auditor independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan

dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan audit.

Audit quality oleh Kane dan Velury (2005) dalam Simanjuntak (2008),

didefinisikan sebagai tingkat kemampuan kantor akuntan dalam memahami bisnis

klien. Banyak faktor yang memainkan peran tingkat kemampuan tersebut seperti

nilai akuntansi yang dapat menggambarkan keadaan ekonomi perusahaan,

termasuk fleksibilitas penggunaan dari generally accepted accounting principles

(GAAP) sebagai suatu aturan standar, kemampuan bersaing secara kompetitif

yang digambarkan pada laporan keuangan dan hubungannya dengan risiko bisnis,

dan lain sebagainya.

Sedangkan dalam SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik), yang dikeluarkan

oleh IAI tahun 1994 dinyatakan bahwa kriteria atau ukuran mutu mencakup mutu

profesional auditor. Kriteria mutu profesional auditor seperti yang diatur oleh

standar umum auditing meliputi independensi, integritas dan objektivitas. Dari

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas jasa audit bertujuan

meyakinkan bahwa profesi bertanggung jawab kepada klien dan masyarakat

umum yang juga mencakup mengenai mutu profesional auditor.



21

2.1.10. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah ukuran besar kecilnya suatu perusahaan. Berdasar firm

size-nya, perusahaan dibedakan menjadi perusahaan big (besar) dan small (kecil)

(Saiful dan Erliana, 2010). Dengan kata lain, ukuran Perusaahaan merupakan

market value dari sebuah perusahaan. Besar ukuran perusahaan dapat dinyatakan

dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total aktiva,

penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu.

Semakin besar aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin

banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar

kapitalisasi pasar maka semakin besar pula perusahaan di kenal dalam

masyarakat.

Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang paling sering digunakan dalam

beberapa literatur untuk menjelaskan luas tingkat pengungkapan yang dilakukan

oleh perusahaan. Banyak penelitian terdahulu yang menggunakan ukuran

perusahaan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya dengan tingkat

pengungkapan perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan

(Fitriani, 2001; Johan dan Lekok, 2006; Sihite, 2010). Semakin besar ukuran

perusahaan, maka semakin tinggi tingkat pengungkapan karena perusahaan besar

harus memenuhi public demand atas pengungkapan yang lebih luas (Halim et al.,

2005). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan besar cenderung akan

mengungkapkan lebih banyak informasi daripada perusahaan kecil.
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Teori agensi (agency theory) yang diungkapkan oleh Jensen dan Meckling (1976)

menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki biaya agensi (agency cost) yang

lebih besar daripada perusahaan kecil. Biaya agensi (agency cost) adalah biaya

yang berhubungan dengan pengawasan manajemen untuk meyakinkan bahwa

manajemen bertindak konsisten sesuai dengan perjanjian kontraktual perusahaan

dengan kreditur dan pemegang saham.

Perusahaan besar memiliki biaya agency (agency cost) yang lebih besar karena

semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin tinggi atau semakin luas

pula rantai komando dalam perusahaan tersebut, sehingga biaya pengawasan yang

timbul juga akan semakin besar. Untuk mengurangi biaya agensi (agency cost)

tersebut, perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak informasi atau akan

melakukan pengungkapan yang lebih luas.

Perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar pula. Dengan sumber daya

yang besar tersebut, perusahaan perlu dan mampu membiayai penyediaan

informasi untuk keperluan internal. Informasi itu sekaligus menjadi bahan untuk

keperluan pengungkapan informasi kepada pihak eksternal, sehingga tidak perlu

ada tambahan biaya yang besar untuk dapat melakukan pengungkapan yang lebih

luas. Sebaliknya, perusahaan kecil dengan sumber daya yang relatif kecil

mungkin tidak memiliki informasi siap saji sebagaimana perusahaan besar,

sehingga untuk menyajikan informasi yang lebih luas dibutuhkan biaya yang

besar.
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Menurut Brigham & Houston (2010:4) ukuran perusahaan merupakan ukuran

besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total aset,

total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Selanjutnya, Jogiyanto

(2007:282) menyatakan bahwa: “Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur

besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total

aktiva”.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menemukan bahwa atribut CG internal mempengaruhi

kualitas pengungkapan. Penelitian oleh Al-Akra dan Hutchinson (2012) dan Ali et

al. (2007) menemukan adanya pengaruh positif kepemilikan keluarga terhadap

pengungkapan wajib di laporan keuangan. Namun, penelitian Claessens et al.

(1999) menemukan bahwa perusahaan yang dikontrol oleh keluarga dan

merupakan bagian dari kelompok usaha dapat mengakibatkan ekspropriasi yang

merugikan pemegang saham minoritas, dimana pemilik perusahaan mengambil

keuntungan dari pihak minoritas dengan mengalihkan dana yang telah dihimpun

kepada perusahaan lain dalam kelompok usaha yang sama.

Riset Farahmita (2012) sudah mencoba meneliti pengaruh keberadaan

kepemilikan manajerial terhadap luasnya pengungkapan manajemen kunci.

Namun demikian, riset tersebut belum mempertimbangkan bahwa kepemilikan

manajerial di perusahaan Indonesia sebenarnya merepresentasikan kepemilikan

pemegang saham pengendali. Hal ini sesuai dengan Claessens et al. (2000) bahwa

perusahaan di negara-negara Asia sebagian besar merupakan perusahaan dengan

kepemilikan terkonsentrasi yang sebagian besar dikendalikan oleh keluarga, yang
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biasanya menempatkan wakil keluarga sebagai direktur atau komisaris. Selain itu,

terdapat faktor CG internal lain seperti pada riset Utama (2004), yang menemukan

bahwa komite audit yang dapat menjalankan fungsinya dengan efektif dapat

mendorong perusahaan untuk memberikan informasi terkait pengungkapan

keuangan perusahaan dengan lebih baik.

Selain faktor Coorporate Governence tersebut, penelitian terdahulu juga

menemukan bahwa faktor lain seperti kualitas audit dan Ukuran Perusahan juga

memengaruhi luas pengungkapan pembayaran kompensasi manajemen kunci di

laporan keuangan. Semakin baik kualitas audit dan ukuran suatu perusahaan,

informasi yang diungkapkannya di laporan keuangan juga akan semakin luas

(Basset et al. 2007). Kualitas audit dapat diukur dengan menggunakan ukuran

KAP. Penelitian Bassett et al. (2007) dan Nelson dan Percy (2004) menemukan

bahwa kualitas audit yang disajikan oleh perusahaan yang diaudit oleh KAP besar

memberikan informasi keuangan yang bersifat wajib dengan lebih luas.

2.3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Uraian yang dikemukakan sebelumnya, maka variabel yang terkait

dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui kerangka pemikiran sebagai

berikut:
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(H1) +

(H2) +

(H3) +

(H4) +

(H5) +

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Kepemilikan Manajerial dan Pengungkapan Manajemen Kunci

Kepemilikan saham manajerial dinilai dapat mengatasi konflik keagenan, karena

dapat mensejajarkan kepentingan pemegang saharn dengan manajer. Hal ini dapat

terjadi karena manajemen akan ikut merasakan manfaat secara Jangsung dari

keputusan yang diambil, dan akan ikut menanggung resiko atas kesalahan

pengambilan keputusan yang mereka lakukan. Hal ini berarti semakin besar

kepemilikan manajerial maka manajemen akan semakin berusaha untuk

meningkatkan kinerjanya dalam rangka memenuhi kepentingan pemegang saham,

yang termasuk di dalamnya manajemen itu sendiri. Oleh karena itu, pihak

manajemen akan berusaha memaksimalkan nilai perusahaan agar dapat

meyakinkan pihak ekstemal untuk melakukan investasi. Salah satunya dengan

mengungkapkan kompensasi manajemen kunci di Laporan Keuangan yang dinilai

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Keluarga

Pengungkapan
Kompensasi Manajemen

Efektivitas Komie Audit

Kualiats Audit

Ukuran Perusahaan
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dapat memberikan gambaran kepada investor tentang pencapaian kinerja

perusahaan, karena kompensasi yang dibayarkan kepada manajemen kunci

didasarkan atas pencapaian kinerja oleh manajemen kunci tersebut dalam

memenuhi target perusahaan (Conyon & He, 2011).

Penelitan Farahmita dan Akmyga (2015) menyatakan bahwa struktur CG yaitu

kepemilikan manajerial dan kepemilikan keluarga relatif lebih mampu untuk

mendorong manajemen untuk dapat memberikan informasi keuangan yang bersifat

wajib di laporan keuangannya dalam rangka menjaga reputasi perusahaan. Selain

itu penelitian Purwandari dan Purwanto (2010) menemukan bahwa kepemilikan

manajerial berpengaruh positif terhadap indeks Wallace (indeks pengungkapan

laporan keuangan) salah satu dari indeks tersebut adalah pengungkan kompensasi

manajemen kunci.

Dan berdasarkan hasl riset Morck dan Yeung (2003) menemukan bahwa semakin

besar proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan akan mendorong

manajemen untuk mengungkapkan kompensasi manajemen kunci yang lebih luas

dan transparan di Laporan Keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka

hipotesis pertama adalah:

H1: Perusahaan dengan keberadaan kepemilikan manajerial berpengaruh

positif terhadap pengungkapan kompensasi manajemen kunci.

2.4.2. Kepemilikan Keluarga dan Pengungkapan Kompensasi Manajemen

Kunci

Kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan terkonsentrasi karena persentase

jumlah saham yang dimiliki pihak keluarga paling besar (Hermawan, 2009).
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Pada umumnya perusahaan dengan kepemilikan terkonsentrasi dapat ditemukan

di pada perusahaan milik keluarga dimana perusahaan ini dimiliki secara

mayoritas oleh keluraga tertentu atau kepemilikan sahamnya terkonsentras pada

keluarga tertentu.

Penelitian Al-Akra dan Hutchinson (2012) dan Ali et al. (2007) menemukan

adanya pengaruh positif keberadaan kepemilikan keluarga sebagai pemegang

saham pengendali terhadap pengungkapan wajib di laporan keuangan.

Argumennya adalah karena keluarga dianggap lebih memiliki kepentingan

jangka panjang untuk berinvestasi. Hal tersebut demi menjaga reputasi dan

keberlangsungan perusahaan untuk menjamin kesejahteraan keturunannya di

masa depan.

Penelitan Farahmita dan Akmyga (2015) juga menyatakan bahwa struktur CG

yaitu kepemilikan manajerial dan kepemilikan keluarga relatif lebih mampu

untuk mendorong manajemen untuk dapat memberikan informasi keuangan yang

bersifat wajib di laporan keuangannya dalam rangka menjaga reputasi

perusahaan. Adanya kepemilikan keluarga di suatu perusahaan akan mendorong

peningkatan monitoring agar lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena

kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan. Semakin besar

kepemilikan keluarga , maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan

dari institusi keuangan tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan

memberikan dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan

sehingga kinerja perusahaan akan meningkat (Irfana, 2012).
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Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Al-Akra dan Hutchinson (2012) dan

Ali et al. (2007) yang menemukan adanya pengaruh positif keberadaan

kepemilikan keluarga sebagai pemegang saham pengendali terhadap

pengungkapan wajib di laporan keuangan.Oleh karena itu, hipotesis kedua

adalah:

H2: Perusahaan dengan kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap

pengungkapan kompensasi manajemen kunci.

2.4.3. Efektivitas Komite Audit dan Pengungkapan Manajemen Kunci.

Komite Audit berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.5 (2015) merupakan

komite yang berada di bawah Dewan Komisaris dan bertugas untuk melakukan

penelahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan

termasuk informasi di laporan keuangan, ketaatan perusahaan terhadap peraturan

perundang-undangan, dan penelahaan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor

internal. Selain itu, efektivitas komite audit sebagai salah satu mekanisme CG juga

dapat memengaruhi luasnya pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan

keuangan.

Penelitian Zhang et al. (2007) menyebutkan bahwa komite audit yang bertugas

dengan efektif dapat mendorong internal control perusahaan menjadi lebih baik.

Praktik internal control yang baik diharapkan dapat mendorong kepatuhan

perusahaan untuk mematuhi standar akuntansi yang berlaku, salah satunya

melalui pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan.

Penelitian utama (2004) juga menyebutkan bahwa komite audit yang dapat

menjalankan fungsinya dengan efektif dapat mendorong perusahaan untuk
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memberikan informasi terkait pengungkapan keuangan perusahaan dengan lebih

baik. Salah satunya yaitu pengungkapan kompensasi manajemen kunci.

Tujuan umum dari pembentukan komite audit, antara lain untuk mengembangkan

kualitas pelaporan keuangan, memastikan bahwa direksi membuat keputusan

berdasarkan kebijakan, praktik dan pengungkapan akuntansi, menelaah ruang

lingkup dan hasil dari audit internal dan eksternal, dan mengawasi proses

pelaporan keuangan (Pujiningsih, 2011). Oleh karena itu, dengan keberadaan

komite audit dalam suatu perusahaan akan memastikan bahwa manajemen akan

bertindak sesuai dengan kerangka peraturan sehingga akan mengurangi konflik

keagenan dalam perusahaan, dan membantu manajemen untuk menghasilkan

suatu Laporan Keuangan yang berkualitas

Dan sesuai dengan penelitian Farahmita dan Akymga (2015) menunjukkan

bahwa keberadaan komite audit sangat penting dalam praktik internal control dan

penyajian informasi keuangan sehingga diharapkan perusahaan dapat selalu

mengembangkan efektivitas komite audit melalui pemenuhan kriteria komite

audit berdasarkan Peraturan BEI No. KEP-305/BEJ/07-2004 dan Peraturan

Bapepam LK No. IX.I.5.Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis ketiga

adalah:

H3: Efektivitas komite audit berpengaruh positif terhadap luasnya

pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan.

2.4.4. Kualitas Audit dan Pengungkapan Manajemen Kunci.

Selain factor internal yang disebutkan diatas, faktor eksternal perusahaan juga

dapat memengaruhi luasnya pengungkapan pembayaran kompensasi manajemen
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kunci di laporan keuangan, yakni kualitas audit. Penelitian Basset et al. (2007)

menyebutkan bahwa semakin baik kualitas audit suatu perusahaan, maka

informasi keuangan yang diungkapkan juga akan semakin luas. Pengukuran

kualitas audit ditentukan melalui spesialisasi auditor yang mengaudit perusahaan

tersebut.

Manfaat dilakukan audit atas laporan keuangan antara lain, menambah

kredibilitas laporan keuangan, mengurangi kecurangan perusahaan, dan

memberikan dasar yang lebih dipercaya untuk pelaporan pajak dan laporan

keuangan lain yang harus diserahkan kepada pemerintah. Sehingga dari audit

laporan keuangan adalah untuk memberikan kepastian integritas laporan

keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen (Fakhrudin, 2016)

Perusahaan yang diaudit oleh auditor yang spesialis diharapkan dapat

mengungkapkan informasi keuangan dengan lebih luas karena lebih memiliki

pengalaman dan reputasi yang bail dalam mengaudit industri tertentu sehingga

dapat lebih baik dan akan mendorong luasnya pengungkapan di laporan

keuangan (Bassett et al. 2007; Nielson dan Percy 2004; Wang dan Chen 2004).

Penelitian Farahmita (2012) mendukung pendapat tersebut di mana Farahmita

(2012) menemukan pengaruh positif kualitas audit yang diukur dengan ukuran

spesialisasi auditor terhadap luasnya pengungkapan kompensasi manajemen

kunci di laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis

keempat adalah:

H4: Perusahaan dengan kualitas audit yang baik berpengaruh positif terhadap

pengungkapan kompensasi manajemen kunci yang lebih luas.
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2.4.5. Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Manajemen Kunci

Ukuran Perusaahaan merupakan market value dari sebuah perusahaan. Besar

ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan

kapitalisasi pasar. Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar

maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka

semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin

banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin

besar pula perusahaan di kenal dalam masyarakat (Farahmita dan Akymga

(2015).

Selain itu, semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan dapat

mengungkapkan informasi kompensasi manajemen kunci dengan lebih Luas

pada laporan keuangan karena perusahaan besar lebih menjaga reputasinya

dengan lebih transparan, mampu melaksanakan proses pengumpulan, klasifikasi,

dan menyebarkan informasi kepada publik (Omar dan Simon; 2011).

Selain itu temuan terkait rasio kompensasi manajemen kunci terhadap total aset

seperti penelitian Farahmita (2012), Gao dan Kling (2012), dan Hermalin dan

Weisbach (2008), menemukan bahwa semakin tinggi tingkat kompensasi

manajemen kunci terhadap total aset, maka perusahaan dapat mengungkapkan

informasinya dengan lebih luas dan beragam Berdasarkan penjelasan tersebut,

maka hipotesis kelima adalah:

H5: Perusahaan dengan ukuran yang besar berpengaruh positif terhadap

pengungkapan kompensasi manajemen kunci yang lebih luas



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk kepada penelitian hypothesis testing dengan menggunakan

causal study di mana peneliti hendak menggambarkan faktor yang memengaruhi

terjadinya perbedaan luas pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan

keuangan berdasarkan PSAK no 7 (Revisi 2014).

3.2. Sampel Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang disebutkan di atas, peneliti memilih perusahaan

yang akan diteliti berdasarkan kriteria:

a. Perusahaan yang diteliti bergerak di  bidang jasa perbankan.

b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan untuk

periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 s/d 2016.

c. Perusahaan mempublikasikan dengan lengkap laporan keuangan yang

telah diaudit dan laporan tahunan tahun 2014 s/d 2016.

d. Data sampel yang diolah sudah mengeluarkan data outlier. Data yang

dinyatakan sebagai data outlier adalah data yang berada di luar rentang

nilai 3 kali standar deviasi di atas atau di bawah rata-rata.



33

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan peneliti adalah data sekunder berupa laporan tahunan dari

2014 s/d 2016 dan laporan keuangan perusahaan per 31 Desember 2014 s/d 31

Desember 2016 yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia.

3.4. Pengukuran Variabel

3.4.1. Variabel Dependen

Variabel dependen yang akan diteliti dalam penelitian ini tingkat luasnya

pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan keuangan perusahaan i

pada tahun t. Luasnya pengungkapan diukur dengan menggunakan skor seperti

pada penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Farahmita (2012). Skor

pengungkapan terbagi lima, yaitu:

1. Skor 0 diberikan apabila perusahaan tidak  mengungkapkan kompensasi

manajemen kunci di laporan keuangan

2. Skor 1 diberikan apabila perusahaan hanya menyajikan total kompensasi

tanpa keterangan kategori imbalan.

3. Skor 2 diberikan apabila perusahaan mengungkapkan total kompensasi

masing-masing komisaris dan direktur

4. Skor 3 diberikan apabila perusahaan mengungkapkan total kompensasi

dengan memberikan deskripsi/kategori imbalan

5. Skor 4 diberikan apabila perusahaan mengungkapkan total kompensasi dan

memberikan rincian sub jumlah per kategori imbalan kerja.
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3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen yang akan diteliti adalah:

1. FAMOWN = kepemilikan keluarga, pengukuran variabel kepemilikan

keluarga ini mengikuti pengukuran oleh Siregar dan Utama (2008) yaitu

apabila perusahaan dikontrol oleh keluarga (kepemilikan oleh keluarga lebih

dari 50%), maka perusahaan memperoleh skor 1,dan 0 apabila sebaliknya.

2. MANOWN = kepemilikan manajerial, diukur dengan presentase kepemilikan

saham yang dimiliki oleh komisaris maupun oleh direktur di perusahaan

tersebut (Faramita; 2015)

3. KOMAUD = efektivitas komite audit; Variabel ini diukur dengan

menggunakan checklist efektivitas komite audit (Lampiran 1) yang

dikembangkan oleh Hermawan (2009). Pengukuran efektivitas ini dihitung

berdasarkan nilai yang diperoleh dari pertanyaan (checklist) yang disusun

berdasarkan karakteristik komite audit, yaitu mencakup: activity, size, serta

kompetensi dari komite audit. Total pertanyaan (checklist) untuk efektivitas

komite audit terdiri dari 11 pertanyaan yang mencakup 3 kategori,

diantaranya audit committee activites, audit committee size dan audit

committee expertise competence.

Untuk setiap pertanyaan akan terdiri dari 3 kemungkinan penilaian yaitu:

- Good : diberi nilai 3 apabila setiap kriteria yang ada terpenuhi.

- Fair : diberi nilai 2 apabila hanya beberapa kriteria yang ada terpenuhi.

- Poor : diberi nilai 1 apabila tidak terdapat kriteria yang ada terpenuhi.
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Setelah memperoleh nilai untuk setiap pertanyaan, maka skor untuk komite

audit diperoleh dengan menjumlahkan total skor untuk masing–masing

karakteristik kemudian dibagi dengan jumlah skor maksimal untuk

mendapatkan sebuah angka yang akan digunakandalam penelitian.

4. KA = kualitas audit, diukur dengan Spesialisasi Auditor. Pengkategorian

auditor spesialis dan non-spesialis berdasarkan data persentase klien perusahaan

go public yang diaudit oleh suatu KAP pada industri tertentu, kemudian

dilakukan pembobotan (weighting) berdasarkan total aset perusahaan dengan

rumus yang dikembangkan oleh Panjaitan (2014), sebagai berikut:

Spesialisasi Auditor= Jumlah klien KAP di Industri tsbJumlah seluruh emiten di industri tsb jumlah aset klien KAP di industri tsbjumlah aset seluruh emiten di industri tsb
Suatu KAP dikatakan spesialis jika KAP tersebut menguasai 10% market share.

Variabel Spesialisasi Auditor diukur dengan menggunakan dummy variabel. Jika

suatu KAP tertentu menguasai 10% market share maka diberikan nilai 1

(spesialis), dan 0 jika tidak. Dalam penelitian Panjaitan (2014) menunjukkan

bahwa rata-rata perusahaan mengaudit di industri tertentu tidak lebih dari 10 %,

maka KAP yang menguasai market share 10 % atau lebih bias dikatakan auditor

yang spesialis.

5. SIZE = ukuran perusahaan; diukur dengan menggunakan logaritma natural

dari Total Aset Perusahaan (Farahmita, 2015). Logaritma natural dipilih

untuk meratakan data dan menghindari rentang data yang terlalu jauh. Total

aset dipilih dengan mempertimbangkan bahwa nilai aset relatif lebih stabil

jika dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjulan.
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3.5. Model Penelitian

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif didasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan selanjutnya

dianalisis. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel

penelitian yaitu tingkat pengungkpan kompensasi manajemen kunci, kepemilikan

keluarga, kepemelikan manajerial, efektivitas komite audit, kulaitas audit, dan

ukuran perusahaan.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1 Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2013) Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk

menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual

yang terdistribusi secara normal. Beberapa uji normalitas, yaitu dengan melihat

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression

standardized residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov.

1. Metode Grafik : Melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik

Normal P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar

pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan

mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.

2. Metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov : Digunakan untuk mengetahui

distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poission, uniform, atau

exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual

terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai

signifikansi lebih dari 0,05.
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3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2013), dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas, dapat

juga digunakan cara lain, yaitu dengan:

1. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara

statistik (a).

2. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan buku

kuadrat.

Nilai tolerance (a) dan variance inflation factor (VIF) ditentukan sebagai berikut:

1. Besar nilai tolerance (a) : a = 0,1

2. Besar nilai variance inflation factor (VIF) : VIF = 10

Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < 0,1 dan VIF hitung

> 10. Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika a hitung > 0,1 dan

VIF < 10

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Ghozali (2013) menjelaskan bahwa Autokorelasi merupakan korelasi antara

anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.

Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (D-W test) sebagai berikut:

1. 0< d < dl maka ditolak, karena tidak ada autokorelasi positif

2. dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada keputusan artinya Tidak ada autokorelasi positif

3. 4- dl < d < 4, maka ditolak karena tidak ada autokorelasi negatif.

4. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada keputusan karena tidak ada autokorelasi

negatif.
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5. du < d < 4 – du, maka diterima, artinya tidak ada autokorelasi positif maupun

negatif .

Maka hasil uji autokorelasi harus memenuhi kriteria kelima agar dapat dinyatakan

bahwa model bebas dari autokorelasi positif maupun negatif.

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Dalam persamaan regresi linier berganda perlu juga diuji mengenai sama atau

tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain.

Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas,

dan jika variansnya tidak sama berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas.

Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,

2013).

Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS melalui grafik

scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu

X = Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat

(sumbu Y = Y prediksi – Y riil). Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot

titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah

maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola

yang teratur. Sedangkan heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-

titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun

bergelombang.
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3.5.2.5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol  dan satu . Jika nilai R mendekati nol berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen (Ghozali, 2013).

3.5.2.6 Uji Kelayakan Model Regresi

Untuk menguji kelayakan model regresi digunakan statistik F dengan

membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel serta

membandingkan nilai signifikansi. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F

tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Model regresi

dinyatakan layak jika nilai signifikansi ≤ 0,05, jika sebaliknya maka model regresi

dinyatakan tidak layak (Ghozali, 2013).

3.5.3 Pengujian Hipotesis

Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda dengan

metode data silang (cross section) yang diolah menggunakan software E-views

9.0.
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Persamaan yang dapat dirumuskan berdasarkan hipotesis yang dikembangkan

adalah sebagai berikut.

SCOMPDISC = α + β1MANOWN + β2FAMOWN + β3KOMAUD +

β4KAit+ β5SIZE + e

Keterangan:

SCOMPDISC = pengungkapan kompensasi manajemen kunci

p = tingkat pengungkapan kompensasi manajemen kunci

MANOWN = kepemilikan manajerial

FAMOWN = kepemilikan keluarga

KOMAUD = efektivitas komite audit

KA = kualitas audit

SIZE = ukuran perusahaan

e = error



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran struktur CG yang memengaruhi

tingkat pengungkapan wajib mengenai kompensasi manajemen kunci di laporan

keuangan berdasarkan PSAK No.7 (Revisi 2014) tentangPihak-pihak Berelasi.

Struktur CG yang diteliti adalah kepemilikan keluarga, kepemilikan manajerial,

dan efektivitas komite audit, serta faktor lain seperti kualitas audit KAP dan

ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan kompensasi manajemen kunci

di laporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan

bahwa hanya dua hipotesis (variabel Ukuran Perusahaan dan Kualiatas Audit

KAP) yang diterima dan tiga hipotesis (variabel Kepemilikan Manajerial,

Kepemilikan Keluarga, dan Efektivitas Komite Audit) ditolak. Adapun hasil

analisisnya adalah sebagai berikut :

1. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa :

a. Kepemilikan Manajerial (MANOWN) tidak berpengaruh secara positif

signifikan terhadap Tingkat Pengungkapan Kompensasi Manajemen Kunci

perusahaan perbankan yang go public diBursa Efek Indonesia (BEI).
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b. Kepemilikan Keluarga (FANOWN) tidak berpengaruh secara positif

signifikan terhadap Tingkat Pengungkapan Kompensasi Manajemen Kunci

perusahaan perbankan yang go public diBursa Efek Indonesia (BEI).

c. Efektivitas Komite Audit (KOMAUD) tidak berpengaruh secara positif

signifikan terhadap Tingkat Pengungkapan Kompensasi Manajemen Kunci

perusahaan perbankan yang go public diBursa Efek Indonesia (BEI).

d. Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh secara positif signifikan terhadap

Tingkat Pengungkapan Kompensasi Manajemen Kunci perusahaan

perbankan yang go public diBursa Efek Indonesia (BEI).

e. Kualitas Audit KAP (KA) berpengaruh secara positif signifikan terhadap

Tingkat Pengungkapan Kompensasi Manajemen Kunci perusahaan

perbankan yang go public diBursa Efek Indonesia (BEI).

2. Varaibel Kepemilikan Manajerial (MANOWN), Kepemilikan Keluarga

(FAMOWN), Efektivitas Komite Audti (KOMAUD), Ukuran Perusahaan

(SIZE), dan Kualitas Audit KAP (KA) berpengaruh terhadap Tingkat

Pengungkapan Kompensasi Manajemen Kunci perusahaan perbankan yang

go public diBursa Efek Indonesia (BEI) sebesar sebesar 4,3 % sisanya 95,7 %

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian atau persamaan regresi ini.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Proksi kepemilikan manajerial menggunakan variable dummy sehingga

mungkin tidak merepresentasikan pengaruh kepemilikan manajerial.
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2. Sampel perusahaan dalam penelitian ini hanya industri perbankan. Oleh

karena itu hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi ke industri yang lain,

misalnya industri manufaktur.

3. Hasil juga menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen dalam

mempengaruhi variabel dependen, yakni hanya sebesar 13.7 % dan sisanya

sebesar 86,3% dipengaruhi oleh faktor‐faktor lain yang tidak dimasukkan

dalam model sehingga masih banyak variabel yang berpengaruh namun tidak

dimasukkan dalam model ini.

5.3. Saran bagi penelitian selanjutnya

Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan,

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan persentase kepemilikan manajerial

pada perusahaan sehingga dapat lebih menunjukkan pengaruh kepemilikan

manajerial terhadap pengungkapan kompensasi manajemen kunci di laporan

keuangan.

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperluas sampel perusahaan

dari jenis perusahaan yang berbeda seperti perusahaan manufaktur atau

perusahaan lainnya sehingga dapat dilihat bagaimana variabel-variabel

independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependennya untuk

jenis perusahaan yang berbeda.

3. Disarankan juga untuk penelitian selanjutnya agar menggunkan variabel yang

berbeda selain menggunakan variabel dari penelitian ini menggunakan

Mekanisme Coorporate Governance yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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